Makna Metodologi dalam Penelitian by Martha, Veninda
Review Jurnal : 
Makna Metodologi dalam Penelitian 
 
Reviewer : 
Veninda Martha 
162022000056 
Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
email : Venindamartha113@gmail.com 
 
 
 
Pendahuluan 
 
 Dalam hal ini, metodologimenjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuanitu sendiri beserta 
kelebihan dankekurangannya. Termasuk juga pendekatanpendekatan yang selama ini 
berkembang. Pendekatan dalamriset ilmu-ilmu sosial sampai saat ini jugamasih menjadi 
perdebatan panjang di antarapara ahli, diantaranya Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl 
Marx, John Stuart Mill, dan Max Weber. Mereka terpecah menjadi tiga kelompok besar yang 
mewakili pemikiran masing-masing, yang kemudian sering disebut sebagai perspektif 
ataupun paradigma. Ketiga perspektif tersebut adalah positivistik,interpretatif, dan kritis. 
 Munculnya tiga paradigma yang berbeda tersebut dapat dilihat dari cara pandang 
merekaterhadap realitas sosial, Konsep realitas sosial itulah yangmenjadi salah satu pemicu 
munculnya perdebatan panjang yang kemudian melahirkantiga paradigma dalam metode 
penelitianilmu-ilmu sosial (Neuman, 2006: 70). Selainberbeda dalam memahami realitas 
sosialyang ada, ketiga paradigma tersebut jugaberbeda dalam cara melakukan observasi dan 
mengukurnya. Untuk dapat memahami apasebenarnya realitas sosial, kita dapat merunut 
pemikiran masing-masing para-digma yangada melalui penjelasan Tiga Paradigma 
Penelitian Neuman. 
 
Pembahasan 
 Neuman (1999: 70) membagi pendekatan dalam penelitian sosial menjadi 
tiga kelompok. Yaitu : 
1) positivism socialscience,Positivisme diasosiasikan denganbeberapa teori sosial yang 
spesifik. Pengetahuan yang baik adalah pengetahuan yangberkaitan dengan struktur 
fungsional, pilihanyang rasional, serta kerangka kerja teoriyang dapat dipertukarkan. 
Penelitipositivistik dituntut untuk menggunakandata-data kuantitatif, metode eksperimen, 
survei, dan statistik 
2) interpretative social science,Dalam konteks ini Weber berpendapat bahwa ilmu sosial 
dibutuhkan untuk mengkaji “meaningful social action” kebermaknaan tindakan sosial 
atau tujuan dari tindakan sosial. Karenanya dalam pendekatan ini peneliti harus memahami 
alasan seseorang atau motivasi seseorang dalam melakukansuatu tindakan. 
3) critical social science, Pendekatan ini juga memilikikeyakinan bahwa nilai-nilai yang 
dianut olehperiset ikut serta dalam menentukankebenaran sesuatu hal. Sehingga aliran ini 
sangat menekankan konsep subjektivitasdalam menemukan suatu ilmu pengetahuan. 
 Asumsi yangdikembangkan dari pemikiran Neumantentang trikotomi paradgima 
penelitian: 
1. Alasan melakukan penelitian. 
2. Sifat dasar realitas sosial. 
3. Tentang sifat dasar manusia. 
4. Hubungan ilmu pengetahuan denganpendapat umum (peranan pendapatumum). 
5. Pandangan tentang teori. 
6. Penjelasan tentang kebenaran. 
7. Tentang data yang baik ( goodevidence). 
8. Tentang Nilai. 
 Kajian feminis lebih banyak bermula pada masalah tingginya tingkat kesadaran 
perempuan terhadap pengalaman pribadinya. Mereka memandang bahwa positivistik lebih 
banyak mengarah pada pemikiran kaum lakilaki yang objektif, logis, berorientasi pada tugas 
dengan segala instrumennya. Kecenderungan peneliti feminis dalam penelitian adalah 
menghindari analisis kuantitatif dan eksperimen. Mereka menggunakan metode yang 
beragam dan acapkali menggunakan riset kualitatif dan studi kasus. Riset Posmodern adalah 
bagian besar dari gerakan posmodern atau pemahaman yangberkembang tentang dunia 
kontemporer seperti seni, musik, sastra, dan kritik budaya. 
 Memahami landasan filosofi metode penelitian kuantitatif dan kualitatif tersebut 
sangatlah penting karena dapat menjadi dasar pemahaman yang tepat terhadap keduanya. 
Yang harus dipahami pertama tentang penelitian itu adalah apa sebenarnya konsep penelitian 
itu sendiri. Peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif ini lebih banyak menggunakan 
perspektif transedens dengan menerapkan logika praktis serta mengikuti alur penelitian yang 
nonlinier.Sedangkan paradigma positivismedimanifestasikan dalam metode 
penelitiankuantitatif. “Rekonstruksi logika” denganalur riset yang linier merupakan ciri 
khastradisi ini. Penggunaan istilah “variabeldan hipotesis” selalu melekat pada 
tiappembahasan mereka. Pengukuran variabeldan uji hipotesis juga menjadi sangatpenting 
bagi tradisi ini untuk menjelaskanhubungan kausalitas secara general. 
 
PENUTUP 
 Satu pendekatan yang dapat digunakanuntuk mengakhiri perdebatan panjang yang 
tidak berkesudahan dalam kedua tradisipenelitian “kuantitatif dan kualitatif” adalah 
Mixed Methods Approach. PendekatanMixed Methods merupakan pendekatandalam 
metodologi penelitian yang relatifbaru. Meski baru namun kemunculannyatidak asing lagi di 
kalangan akademisi diIndonesia. Penggunaan paradigma“penengah” ini dapat menengarai 
sertamenggabungkan secara komplementer antarakuantitatif dan kualitatif. Tanpa harus 
ada“perang paradigma”. Semuanya sudahselesai dan penggunaannya pun dapatbersama-sama 
atau secara sequantial. 
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